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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah belum maksimalnya
guru dalam menciptakan pembelajaran pendidikan jasmani berdasarkan
berdasarkan empat kompetensi di SD Negeri Bumirejo. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa optimal persepsi guru kelas terhadap kompetensi guru
pendidikan jasmani yang belum bersertifikasi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumen. Responden atau
informan dalam penelitian ini adalah guru kelas, dan kepala sekolahserta sebagian
siswa di SD Negeri Bumirejo. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi guru kelas mengenai
kompetensi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri
Bumirejo belum optimal. Dilihat dari kompetensi pedagogik guru pendidikan
jasmani dalam mengelola pembelajaran dan memberikan materi ketika
pembelajaran belum sesuai dengan acuan RPP dan silabus, serta pemanfaatan
sarana fasilitas dan prasarana pendidikan jasmani belum sepenuhnya dilakukan.
Dilihat dari kompetensi kepribadian guru pendidikan jasmani belum memiliki dan
mencerminkan keribadian yang dapat menjadi teladan bagi siswa. Dilihat dari
kompetensi sosial guru pendidikan jasmani mampu bersosialisasi dan
berkomunikasi dengan siswa, sesama pendidik, dan wali murid supaya
pembelajaran dapat tercapai sesuai tujuan yang ditetapkan. Dilihat dari
kompetensi profesional guru pendidikan jasmani belum sepenuhnya mampu
menguasai konsep, materi, teknik-teknik dalam bidang olahraga, selain itu
kualifikasi akademik guru pendidikan jasmani belum berlatar belakang sarjana
atau S1.

Kata kunci:Kompetensi guru yang belum bersertifikasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama mewujudkan
kehidupan yang maju, modern dan sejahtera. Sejarah perkembangan dan
pembangunan bangsa-bangsa mengajarkan pada kita bahwa bangsa yang
modern, maju dan sejahtera adalah bangsa yang memiliki sistem praktik
pendidikan yang bermutu. Sementara itu, pendidikan yang bermutu sangat
bergantung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru yang sejahtera,
profesional dan bermartabat. Guru harus memiliki moral dan kepribadian
yang baik merupakan teladan bagi anak didik dan masyarakat guru juga
merupakan orang yang pantas diteladani.

Tugas profesional guru dapat dipilah menjadi empat fungsi sekalipun
didalam praktik merupakan satu kesatuan yang terpadu saling terkait,
mendukung dan memperkuat satu terhadap aspek lain. Menurut PP RI No
19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28, pendidik adalah agen
pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi yakni kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Dalam konteks itu, maka
kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam perangkat tindakan cerdas
dan penuh tanggung jawab yang memiliki seorang guru untuk memangku

jabatan guru sebagai profesi.



Profesional tenaga kependidikan menjadi kebutuhan yang utama.
Bekerja sebagai seeorang yang profesional berarti bekerja dengan keahlian,
dan keahlian hanya dapat diperoleh melalui pendidikan khusus. Guru tentu
telah mengikuti pendidikan keahlian melalui lembaga kependidikan. Keahlian
dalam pendidikan ditandai dengan diberikannya sertifikat atau akta mengajar.
Disamping itu juga tenaga kependidikan khususnya guru sangat diakui dalam
masyarakat jika guru tesebut memiliki kredibilitas yang tinggi, yaitu
komitmen dapat dipercaya dan profesional dalam bidangnya.

Pemerintah telah melakukan berbagi upaya dalam rangka pengembangan
profesi guru, diantaranya adalah penetapan sejumlah kompetensi yang mutlak
dikuasai oleh seorang guru menjalankan profesinya. Menurut Suparlan
(2004:126), mengatakan bahwa profil guru berdasarkan kompetensi
merupakan gambaran kemampuan yang harus dimiliki oleh guru. Diantaranya

adalah:

1) Kompetensi personal artinya secara individu harus sehat jasmani dan
rohani dan dapat bertanggung jawab kepada masyarakat dan
pemerintah.

2) Kompetensi profesional artinya pendidik dapat menjalankan pekerjaan
sebagai pendidik sesuai dengan profesinya.

3) Kompetensi pedagogik artinya pendidik harus memiliki kemampuan
untuk mengajar dan membimbing anak.

4) Kompetensi sosial adalah bahwa seorang pendidik harus dapat
menghargai siswa, bergaul dengan teman sejawat dan berhubungan

dengan masyarakat sekitar.



Sebagaimana teruraikan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, dan
untuk mewujudkan kesejahteraan guru maka pemerintah melakukan program
sertifikasi guru. Ini tercantum dalam UU RI No. 14/2005 tentang undang-
undang guru dan dosen.

Menurut undang-undang guru dan dosen, sertifikat guru adalah proses
pemberian sertifikat pendidik kepada guru. Sertifikat pendidik diberikan
kepada guru yang telah memenuhi standar profesional guru. Guru profesional
merupakan syarat mutlak untuk menciptakan sistem dan praktek pendidikan
yang berkualitas. Sedangkan sertifikat pendidik adalah sebuah sertifikat yang
ditandatangani oleh perguruan tinggi penyelenggara sebagai bukti formal
pengakuan profesionalitas guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga
profesional. Tujuan utama diterapkanya program sertifikasi guru, termasuk
terhadap guru Penjas adalah menentukan kelayakan guru dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional, meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan,
meningkatkan martabat dan profesionalisme guru. Manfaat sertifikasi yaitu
melindungi profesi pendidik dari praktik-praktik yang tidak berkompeten,
yang dapat merusak citra guru. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik
pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak profesional, dan meningkatkan

kesejahteraan guru.



Sertifikasi guru sebagai upaya meningkatkan mutu dibarengi dengan
meningkatkan kesejahteraan guru, sehingga dapat meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan.
Sertifikat bagi guru dalam jabatan diselenggarakan oleh perguruan tinggi
menyelenggarakan  program pengadaan tenaga kependidikan yang
terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah.

Kecamatan Lendah merupakan bagian dari kabupaten Kulonprogo,
secara geografis letak Kecamatan Lendah dibagian timur Kabupaten
Kulonprogo dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Bantul. Dilihat dari
perkembangannya dibidang pendidikan khususnya Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan diKecamatan Lendah tergolong masih rendah. Usaha
pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi guru dengan adanya
program sertifikasi termasuk diKecamatan Lendah diharapkan mampu
mendongkrak kualitas mutu pendidikan nasional, namun bertolak belakang
kenyataanya masih banyak guru khususnya guru penjas yang belum
tersertfikasi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari ketua Kelompok Kerja Guru
(KKG) penjas se Kecamatan Lendah. DiKecamatan Lendah terdapat 32 SD
Negeri maupun MI, dari 32 SD tersebut terdapat ada 11 SD yang tenaga
pendidik Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang belum lulus

sertifikasi.



Tabel 1. Daftar Sertifikasi Guru Penjas SD Negeri maupun MI di

Kecamatan Lendanh.

Sertifikasi Guru

No Nama SD Negeri/Ml
Sudah Belum

1 SD N Ngentakrejo v
2 SD N Gegulu v
3 SD N Mendiro v
4 SD N Pengkol v
5 SD N Banareja v
6 SD N Jurug 4
7 SD N Senden v
8 SD N Bekelan v
9 SD N 1 Lendah v
10 | SD N 2 Lendah v
11 | SD N Banasara v
12 SD N Wanagiri v
13 | SD N Cabean v
14 | SD N Butuh v
15 | SD N Carikan v
16 | SD N Jatirejo v
17 | SD N Bumirejo v
18 SD N Tubin v




Sertifikasi Guru
NO Nama SD Negeri/MI Sudah Belum
19 SD N Kasihan v
20 | SD N Patragaten v
21 SD N Gerjen 4
22 | SD N Sembungan v
23 | SD N Wahyuharjo 4
24 | SD Muh Nglatihan v
25 | SD Muh Mirisewu v
26 | SD Muh Ledok v
27 | SD Muh Maesan v
28 SD Muh Bangeran v
29 SD Bopkri v
30 MI Maesan v
31 M1 Jekeling v
32 MI Ngipik v

Sumber : Dokumen KKG Sertifikasi Guru Penjas se Kecamatan Lendah.
Dari data yang dipaparkan diatas, SD N Bumirejo merupakan salah
satu SD Negeri di wilayah Kecamatan Lendah. Tata ruang yang diterapkan di
SD N Bumirejo sangatlah berpotensi dalam menciptakan pembelajaran secara
efektif. Secara fisik kondisi bangunan SD N Bumirejo tergolong layak

sebagai tempat belajar. Tersedianya fasilitas sarana belajar seperti ruang



perpustakaan sebagai sumber belajar sangatlah menunjang bagi siswa dalam
menuntut ilmu. Disamping itu SD N Bumirejo memiliki halaman sekolah
yang cukup luas dan memadai. Tersedia pula fasilitas sarana dan prasarana
dalam bidang olahraga seperti lapangan badminton, lapangan sepakbola,
lapangan tenis meja dan sarana olahraga lainya. Secara garis besar dalam
proses pembelajaran penjas, dilihat dari lingkungan sekolah dan sarana dan
prasarana yang ada sangatlah menunjang dalam proses pembelajaran
khususnya dibidang pendidikan jasmani.Sebagai lembaga pendidikan SD N
Bumirejo memiliki beberapa tenaga pendidik dan karyawan diantaranya
sebagai berikut.

Tabel 2. Daftar Guru Kelas SD Negeri Bumirejo.

No Nama Guru Status
1. | Sri Sutani PNS
2. | Sri Sularti PNS
3. | Watini PNS
4. | Tri Amani PNS
5. | Ratna Sari W Honorer
6. | Purwati Honorer

Sumber : Dokumen Tata Usaha SD N Bumirejo.
Dilihat dari perkembangan dalam hal pendidikan khususnya pada
mata pelajaran pendidikan jasmai olahraga dan kesehatan masih belum dapat
dikatakan maksimal. Dipilihnya SD N Bumirejo sebagai lokasi obyek

penelitian di Kecamatan Lendah dari 32 SD Negeri maupun MI tersebut



karena belum sertifikasinya guru penjas. Selain belum bersertifikasinya guru
penjas, disamping itu belum optimalnya kinerja guru penjas dalam
melaksanakan tujuan pendidikan nasional dan belum maksimalnya
kompetensi yang dikuasai oleh guru penjas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 4 April 2013 diSD N Bumirejo tentang kompetensi guru penjas yang
belum bersertifikasi. Disorot dari ranah empat kompetensi guru, terhadap
kinerja guru penjas diSD N Bumirejo belum maksimal. Hasil pengamatan
menunjukan belum maksimalnya kompetensi guru penjas dalam
kontekspembelajaran.

Di sisi lain guru penjas dalam menerapkan metode pembelajaran
kurang kreatif dan inovatif seakan pembelajaran tersebut terlihat monoton.
Selain itu rendahnya guru Penjas dalam memanfaatkan teknologi dan
komunikasi, sehingga siswa kurang antusias dan berpartisipasi aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Dalam penggunaan media sebagai sarana penunjang
pembelajaran masih kurang. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di
SD N Bumirejo tidak berjalan sama sekali. Diluar konteks dalam hal
pembelajaran, guru penjas kurang berpartisipasi aktif dalam sebuah organisasi
dibidang olah raga, maupun diluar bidang olahraga.

Dari hasil observasi lainnya terkait tentang data diri guru Penjas yang
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 4 April 2013 di SD N Bumirejo. Hal
ini diungkapkan secara langsung oleh Bapak Sukarman selaku guru

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD N Bumirejo ketika observasi



berlangsung. Dari hasil observasi penuturan guru bersangkutan, masa kerja
sebagai guru penjas tersebut selama 30 tahun, di tetapkan di SD N Bumirejo
sebagai guru penjas pada tahun 1984 dalam status sebagai CPNS. Pendidikan
terakhir akademiknya sebagai guru penjas dari Sekolah Guru Olahraga (SGO)
tahun 1983, dijenjang berikutnya guru tersebut tidak melanjutkan akademik.

Adanya sertifikasi berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi guru
penjas. Dengan sertifikasi diharapkan kinerja guru penjas akan terlihat baik
dan tujuan Pendidikan Nasional akan tercapai dengan optimal. Guru penjas
yang telah bersertifikasi diharapkan mampu menjadi guru yang profesional,
bisa mengajar secara optimal, dapat mengembangkan ilmu yang dimilikinya
dan dapat menjujung tinggi profesi guru.

Dipilihnya guru kelas sebagai subyek dalam penelitian ini karena guru
kelas merupakan rekan kerja guru penjas disekolah tersebut.Guru telah terikat
oleh norma-norma masyarakat yang dapat menjadi hambatan untuk mencari
pergaulan dengan golongan lain yang tidak dibebani oleh tuntutan-tuntutan
tentang kelakuan tertentu, guru dan sesama guru mudah saling memahami
dalam pergaulan antara sesama rekan serta dapat memelihara kedudukan dan
peranannya sebagai guru, itu sebabnya guru-guru akan dapat
membanturekannya sendiri.Selain itu guru kelas sering berinteraksi dan
mengamati perilaku terhadap kinerja guru Penjas dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dan dianggap akan lebih obyektif dalam mengamati dan
memberikan tanggapan. Bertitik dari pokok pikiran dan pendapat yang telah

dipaparkan diatas, maka timbulah keinginan untuk mengetahui bagaimana



kompetensi guru penjas melalui pandangan atau persepsi guru kelas. Untuk
itu penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul: “Persepsi Guru
Kelas Terhadap Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan Yang Belum Bersertifikasi di SD Negeri Bumirejo Kecamatan
Lendah”.
B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Belum diketahuinya persepsi tentang kompetensi guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri Bumirejo yang belum
bersertifikasi.

2. Keraguan atas kompetensi guru dalam menangani berhasil atau
tidaknya program pendidikan.

3. Adakah pengaruh sertifikasi terhadap kompetensi guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri Bumirejo.

4. Seberapa optimal pengaruh sertifikasi terhadap kompetensi guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD Negeri Bumirejo.

5. Kompetensi yang dimiliki oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan belum mampu menghasilkan mutu pembelajaran yang

optimal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, guna mencegah perluasan

penafsiran pada permasalahan yang akan dikaji megingat keterbatasan waktu,
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tenaga dan dana yang dimiliki oleh peneliti, maka penelitian ini hanya
memfokuskan pada persepsi guru kelas terhadap kompetensi guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan yang belum bersertifikasi di SD Negeri
Bumirejo Kecamatan Lendah.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah seperti yang telah dijelaskan di
atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: “Seberapa optimal
kompetensi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang belum
sertifkasi berdasarkan persepsi guru kelas di SD N Bumirejo Kecamatan
Lendah?”
. Tujuan Penelitian
Secara garis besar, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
optimal kompetensi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang
belum Dbersertifikasi. Secara khusus penelitian ini juga berupaya untuk
mengidentifikasi kompetensi-kompetensi yang dimiliki guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri Bumirejo.
. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritik: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperkaya penelitian yang telah ada diranah pendidikan dan menambah
pengetahuan dalam dunia pendidikan Kkhususnya tentang program

sertifikasi guru.
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2. Secara praktis: Penelitian ini sebagai informasi kepada pihak yang

berkepentingan dalam usaha meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Persepsi

a. Pengertian Persepsi
Sugihartono, dkk (2007:8) menjelaskan bahwa persepsi merupakan
proses untuk menerjemahkan atau menginterpretasi stimulus yang masuk
dalam alat indera. Pengamatan (penyerapan, perception) ialah hasil perbuatan
jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya perangsang.
Tetapi menurut Richard C Atkinson (1983: 201), persepsi itu merupakan
sebuah proses dimana seseorang mengorganisasi dan menafsirkan pola

stimulus dalam lingkungan.

Menurut  Slameto (2010: 102) persepsi merupakan proses
menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. Orang
menerima rangsangan tidak dengan cara sembarangan. la akan menerimanya
dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok-kelompok. Jika
rangsangan yang datangtidak lengkap ia akan melengkapinya sendiri
sehingga hubungan itu menjadi jelas. Akan tetapi menurut Rita L. Atkinson
dkk (1993 : 276), persepsi adalah penelitian bagaimana kita mengintegrasikan
sensasi ke dalam persepsiobjek, dan bagaimana Kkita selanjutnya
menggunakan persepsi itu untuk mengenali dunia.

Bimo Walgito (2003: 53), menjelaskan pengertian persepsi merupakan

suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan
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proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga
disebut proses sensoris. Persepsi merupakan proses yang integrasidalam diri
individu terhadap stimulus yang diterimanya (Moskowitz dan Orgel, 1969
dalam Bimo Walgito,2003: 54).

Jadi persepsi atau pandangan adalah suatu proses didalam
menginterpretasi atau menafsirkan suatu bentuk stimulus yang diterima oleh
alat indera, diteruskan ke otak sehingga terwujud dalam bentuk sikap atau
tindakan. Terkait dengan persepsi guru kelas terhadap kompetensi guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berarti hal tersebut bermakna
pandangan seorang guru kelas didalam menerjemahkan atau memahami
kompetensi seseorang sehingga berimplikasi terhadap proses pembelajaran
pendidikan jasmanai olahraga dan kesehatan yang dilakukan.

b. Faktor yang berpengaruh pada persepsi
Menurut Bimo Walgito (2003:89) faktor - faktor yang
mempengaruhi persepsi diantaranya yaitu :

1) Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera berupa
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu ataupun dari dalam
individu yang bersangkutan.

2) Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf
Alat untuk menerima stimulus adalah reseptor atau alat indera.Selain
itu, terdapat syaraf sensoris untuk meneruskan stimulus yang diterima
reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat
kesadaran.Sedangkan alat yang digunakan untuk mengadakan respon
tersebut diperlukan syaraf motoris.

3) Perhatian
Perhatian merupakan langkah pertama dalam persiapan melakukan

persepsi. Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu objek.

14



Bimo Walgito (1994: 110) menjelaskan bahwa pandangan atau
persepsi mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu:

a) Komponen Kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal
yang berhubungan dengan bagaimana seseorang mempersepsi
terhadap obyek sikap.

b) Komponen Afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap obyek
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak
senang merupakan hal yang negatif. Komponen ini menunjukkan arah
sikap yakni positif atau negatif.

c) Komponen Konatif (komponen perilaku atau action component)
merupakan komponen yang berhubungan dengan kecenderungan
seseorang untuk bertindak atau berperilaku terhadap obyek sikap.
Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan
besar kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang
terhadap obyek sikap.

Berdasarkan hal tersebut di atas, jadi proses terjadinya persepsi
adalah diawali dengan adanya suatu bentuk objek yang memberikan stimulus
atau rangsangan terhadap individu. Selanjutnya diproses di dalam otak,
sehingga akhirnya akan direspon oleh individu tersebut berupa suatu
tindakan-tindakan tertentu. Dalam penelitian ini, objeknya berupa pendidikan
karakter yang dipersepsikan oleh guru sehingga terwujud tindakan-tindakan
yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Hakikat Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Profesi guru merupakan sebuah jabatan yang sangat memerlukan
bekal dan landasan keilmuan atau pengetahuan serta profesionalisme yang
baik dalam bidang kependidikan. Tidak setiap orang bisa menjalankan profesi
tersebut, mengingat sangat diperlukan keterampilan atau kompetensi yang

tinggi. Oemar Hamalik (2009: 11) menjelaskan, guru merupakan pemegang
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peranan sangat penting dalam proses pendidikan guru. Karena itu harus
memliki kualifikasi profesionalnya sehingga mampu mengemban tugas dan
perannya.

Bahwasanya pendidikan guru dipadukan dalam suatu sistem proses
pengadaan, pengembangan, dan pengelolaan. Setiap lembaga pendidikan guru
harus berlandaskan pada Pancasila dan UUD 1945, tujuannya adalah:

Membentuk manusia yang ber-Pancasila dan membentuk  manusia
Indonesia yang sehat jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang
rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi
pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai sesama manusia
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam UUD 1945,

Berdasarkan pada kebijakan nasional dalam bidang pendidikan, yakni
pemerataan kesempatan belajar, meningkatkan relevansi pendidikan sesuai
dengan tuntutan pembengunan, peningkatan mutu penddikan, serta efisiensi
efektivitas pendidikan. Dalam hubungan inilah, guru secara profesional
menempati titik sentral

Menurut Hamzah B. Uno (2010:69) adapun macam-macam
kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain:

1. Kompetensi Profesional, artinya guru harus memiliki pengetahuan
yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta
penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis mampu
memilih metode dalam proses belajar mengajar.

2. Kompetensi Personal, artinya sikap kepribadian yang mentap sehingga
mempu menjadi sumber intersifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti
memiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampu melaksanakan
kepemimpinan seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara,
yaitu “ Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut wuri
Handayani”.

3. Kompetensi Sosial, artinya guru harus menunjukan atau mampu
berinteraksi social, baik dengan murid-muridnya maupun dengan
sesama guru dan kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat luas.
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4. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya yang
berarti mengutamakan nilai-nilai social dari nilai material.

Guru pendidikan jasmani olahraga dan Kkesehatan didalam
menjalankan tugas profesionalnya pun dituntut untuk memiliki keempat
kompetensi sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, hal tersebut
dikarenakan seorang guru harus memiliki kualitas dan kapabilitas yang
memadai di dalam proses mentransmisikan dan mentransformasikan ilmu
pengetahuan serta keterampilan kepada para peserta didiknya.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang tenaga
pendidik dan pengajar, seorang guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan tidak semata-mata hanya sebagai guru olahraga saja yang hanya
mengajarkan berbagai bentuk aktivitas permainan dan olahraga seperti yang
sudah menjadi stigma dalam pikiran sebagian besar orang awam. Mengingat
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah bagian integral dari sistem
pendidikan nasional maka tujuan yang hendak dicapai juga tidak lepas dari
tujuan pendidikan pada umumnya yaitu guru yang berkompeten mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.

Sebagai mana yang di kemukakan oleh Agus S. Suryobroto (2005: 8-
9), secara khusus tugas guru pendidikan jasmani secara nyata sangat
kompleks antara, lain:

a. Sebagai pengajar
Guru pendidikan jasmani sebagai pengajar tugasnya adalah lebih
banyak memberikan ilmu pengetahuan yang mempunyai dampak

atau mengarah pada ranah peserta didik menjadi lebih baik atau
meningkat. Melalui pembelajaran pendidikan jasmani dengan
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materi permainan dan bermain, atletik, senam, renang, beladiri dan
olahraga/aktivitas di alam terbuka para peserta didik mendapatkan
banyak pengetahuan bagaimana hakikat masing-masing materi.

b. Sebagai pendidik

Guru pendidikan jasmani sebagai pendidik tugasnya adalah lebih

banyak memberikan dan menanamkan sikap atau afektif ke peserta
didik melalui  pembelajaran  pendidikan  jasmani.Melalui
pembelajaran pendidikan jasmani dengan materi permainan dan
bermain, atletik, senam, renang, beladiri dan olahraga/aktivitas di
alam terbuka para peserta didik ditanamkan sikap, agar benar-benar
menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur dengan unsur-unsur
sikap: tanggung jawab, jujur, menghargai orang lain, ikut
berpartisipasi, rajin belajar, rajin hadir, dan lain-lain.

c. Sebagai pelatih
Guru pendidikan jasmani sebagai pelatih tugasnya adalah lebih
banyak memberikan keterampilan dan fisik yang mempunyai
dampak atau mengarah pada ranah fisik dan psikomotorik peserta
didik menjadi lebih baik atau meningkat.Melalui pembelajaran
pendidikan jasmani dengan materi permainan dan bermain, atletik,
senam, renang, beladiri dan olahraga/aktivitas di alam terbuka para
peserta didik fisik dan keterampilan gerak yang baik.

d. Sebagai pembimbing
Guru pendidikan jasmani sebagai pembimbing tugasnya adalah
lebih banyak mengarahkan kepada peserta didik pada tambahan
kemampuan para peserta didiknya. Sebagai contoh: membimbing
baris berbaris, petugas upacara, mengelola UKS, mengelola
koperasi, kegiatan pecinta alam, dan juga membimbing peserta
didik yang memiliki masalah atau khusus.

3. Guru Kelas

Menurut Oermar Hamalik (2009: 59) guru adalah, suatu jabatan profesional
yang harus memenuhi kriteria profesional, yang meliputi syarat-syarat fisik,
kepribadian, pengetahuan, dan kerampilan. Kompetensi profesionalguru
selain bersumber dari bakat seseorang untuk menjadi guru juga pendidikan
yang diselenggarakan pada pendidikan guru memegang peranan Yyang
penting. Sedangkan menurut Moh Uzer Usman (2006:5), guru merupakan
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru.

Pekerjaan ini tidak bias dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian
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untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Untuk menjadi guru
diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru professional yang harus
menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa
pendidikan tertentu atau prajabatan.

Secara yuridis guru di sekolah dasar merupakan guru kelas. Selain guru kelas,
di sekolah dasar juga terdapat guru mata pelajarn Pendidikan Agama dan guru
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Dalam kondisi
normal, jumlah pegawai disekolah dasar konvensional terdiri atas, enam
orang sebagai guru kelas, dua orang sebagai guru ( Pendidikan Agama, dan
Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan), satu orang sebagai kepala
sekolah dan satu orang sebagai karyawan sekolah.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus .
pekerjaan ini tidak biasa dilakukan oleh seseorang tanpa memiliki keahlian
sebagai guru. Untuk menjadi seorang guru, diperlukan syarat syarat khusus,
apalagi seorang guru yang professional yang harus menguasai seluk beluk
pendidikan pendidikan dan mengajar dengan berbagai ilmu pengetahuan
lainnya yang perlu dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu.

Peranan guru kelas sangat menentukan karena kedudukannya sebagai
pemimpin pendidikan diantara murid-murid suatu kelas. Secara etimologi
atau dalam arti sempit guru yang berkewajiban mewujudkan suatu program
kelas adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di

sekolah atau kelas. Guru kelas dalam pengertian bukan sekedar orang yang
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berdiri didepan kelas untuk menyampalkan materi pengetahuan tertentu,
tetapi mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas belajar siswa didalam
kelas.

Jadi dapat diartikan bahwa guru kelas adalah pendidik profesional, yaitu
sebagi guru yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, juga dituntut mampu untuk
mampu mengajarkansemua mata pelajaran diSekolah Dasar, kecuali mata
pelajaran Agama dan mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan dan mengajar dari jam pertama sampai sampai jam pelajaran
terakhir. Dan bertanggung jawab penuh terhadap kelas yang dipegangnya.

4. Kompetensi Guru
Menurut Hamzah B.Uno, (2010: 62) Kompetensi adalah kemampuan
dan kecakapan. Seseorang yang dinyatakan kompeten dibidang tertentu
adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras
dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan. Kompetensi adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang, akibat dari pendidikan maupun
pelatihan, atau pengalaman belajar informal tertentu yang didapat, sehingga
menyebabkan seseorang dapat melaksanakan tugas tertentu dengan hasil yang
memuaskan. (Marselus R. Payong, 2011: 17).
Sebagai mana yang telah dikemukakan diatas, perkembangan baru terhadap
pendangan belajar-mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk
meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar mengajar

dan hasil belajar siswa sebagian ditentukan oleh peranan kompetensi guru.
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Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar
siswa berada pada tingkat optimal. Kompetensi merupakan peleburan dari
pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan ketrampilan (daya fisik)
yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan (Syaifudin Sagala, 2009: 23).
Menurut Undang-Undang No . 14 tahun 2005 tentang guru dan
Dosen menyatakan bahwa guru professional harus memiliki kualifikasi
akademik minimal S1 atau D-1V dan memiliki empat standar kompetensi
yakni  kompetensi pedagogis, kompetensi professional, kompetensi
kepribadian dan kompetensi social (pasal 10).

Menurut Dwi Siswoyo dkk (2008: 121-122),di dalam Undang-
Undang No.14 Tahun 2005 yang mengatur tentang kompetensi-kompetensi
Guru dan Dosen, pasal 10 menyebutkan bahwa kompetensi guru terdiri dari
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan

kompetensi sosial.

a. Kompetensi Pedagogik
Yaitu merupakan kompetensi kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik. Kompetensi pedagogik ini mencakup selain pemahaman dan
pengembangan potensi peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, serta sistem evaluasi pembelajaran, juga harus menguasai
ilmu pendidikan.

b. Kompetensi Kepribadian
Adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di sekolah yang
berupa kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa
serta menjadi teladan peserta didik.

c. Kompetensi Profesional
Merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik di
sekolah berupa penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
Dalam hal ini mencakup penguasaan materi keilmuan, penguasaan
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kurikulum dan silabus sekolah, metode khusus pembelajaran bidang studi,
dan wawasan etika dan pengembangan profesi.

d. Kompetensi Sosial
Adalah kemampuanyang harus dimiliki oleh seorang pendidik di sekolah
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.

Jadi yang dimaksud kompetensi dalam penelitian ini adalah kompetensi
keempat tersebut kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial. Karena pada dasarnya guru pendidikan
jasmani yang telah lulus sertifikasi wajib memiliki keempat kompetensi
tersebut.

5. Sarana dan Prasarana

Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 273) sarana pendidikan adalahsemua
fasilitas yang diperlukan bagi proses belajar mengajar yang baik yang
bergerak maupun tidak bergerak agar pencapai tujuan pendidikan dapat
berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.

Menurut Agus S Suryobroto (2009: 4) sarana segala sesuatu yang diperlukan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, mudah di pindah dan di bawa oleh
pelakunya atau siswa. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatau yang di
perlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani bersifat permanen atau
tidak dapat dipindahkan.

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung dalam
pembinaan prestasi olahraga untuk bisa melakukan kegiatan-kegiatan
olahraga maka diperlukan berbagai macam prsarana yang memadai. Istilah

sarana olahraga adalah tsesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan
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dalam pelaksanaan kegiatan olahraga. Sedangkan prasarana secara umum
berarti segala sesuatu yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu
proses. Dalam olahraga, prasarana didefinisikan sebagai sesuatu yang
memperoleh atau memperlancar tugas dan memiliki sifat yang relatif
permanen, salah satu sifat tersebut adalah susah dipindahkan.
6. Sertifikasi Guru

Sesuai dengan Peraturan Menteri No. 18 Tahun 2007 bahwa, Guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Sertifikasi guru merupakan salah satu upaya pemerintah
dalam upaya meningkatkan kualitas guru sehingga pembelajaran di sekolah
menjadi berkualitas. Peningkatan program lain yaitu: peningkatan kualifikasi
akademik guru menjadi S1/D4, peningkatan kompetensi guru, pembinaan
karir guru, pemberian tunjangan guru, pemberian maslahat tambahan,
penghargaan, dan perlindungan guru.

Obsesi  kenaikan  tunjangan  profesional ~memang  sangat
menggembirakan bagi para guru. Apalagi, dapat sejahtera sebanding dengan
guru-guru di Jepang atau sebanding dengan tenaga profesi lainnya seperti
dokter di indonesia, anggota TNI yang sejahtera karena mendapatkan
tunjangan lauk dari pemerintah.

Secara formal, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan
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Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Sandar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa guru adalah tenaga profesional. Sebagai tenaga
profesional, guru dipersyaratkan memiliki kualifikasi S-1 (strata satu) atau D4
(diploma empat) dalam bidang yang relevan dengan mata pelajaran yang
diampuhnya dan menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran.
Pemenuhan persyaratan kualifikasi akademik S1/D4 dibuktikan dengan ijazah
yang diperolehnya di lembaga pendidikan tinggi dan persyaratan relevansi
dibuktikan dengan kesesuaian antara bidang pendidikan yang dimiliki dan
mata pelajaran yang diampu di sekolah. Sementara itu, persyaratan menguasai
kompetensi sebagai agen pembelajaran (yang meliputi kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi prefesional dan kompetensi
sosial) dibuktikan dengan sertifikasi pendidik.

Guru memiliki peran yang sangat strategis dalam bidang pendidikan,
bahkan sumber daya pendidikan lain yang memadai seringkali kurang berarti
apabila tidak disertai dengan kualitas guru yang memadai. Begitu juga yang
terjadi sebaliknya, apabila guru yang berkualitas kurang ditunjang denegan
sumber daya pendukung yang memadai, juga menyebabkan kurang optimal
kinerjanya. Dengan kata lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya
peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan.

Sertifikasi guru melalui uji kompetensi memperhitungkan pengalaman
profesionalitas guru, melalui penilaian portofolio guru dan melalui
Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG). Sepuluh komponen penilaian

portofolio guru akan dinilai oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi
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guru. Bagi guru yang tidak memenuhi batas minimal lolos, terdapat dua
kemungkinan: 1) Melengkapi dokumen portofolio yang diperkirakan dapat
mempengaruhi peningkatan skor kelulusan portofolio atau 2) Diharuskan
mengikuti pendidikan dan pelatihan profesi guru (PLPG). Pengakuan
kedudukan guru sebagai tenaga profesional dibuktikan dengan sebuah
sertifikat guru. Sertifikat guru adalah bukti formal sebagai pengakuan yang
diberikan kepada guru sebagai tenaga profesional.

Program sertifikasi ini bertujuan untuk menyiapkan tenaga guru
sekolah dasar dan MI yang berkualitas. Melalui program sertufikasi,
kemampuan guru sekolah Dasar dan MI meningkat dan kualifikasi sebagali
guru. Menurut Ibrahim Bafadal (2009: 53), hasil yang diharapkan melalui

program sertifikasi tersebuat adalah sebagai berikut:

a. Tersedianya tenaga guru terdidik/terlatin pada sekolah dasar dan
MI yang memiliki kualifikasi guru kelas dan guru bidang studi.

b. Meningkanya pengetahuan dan ketrampilan tenaga guru pada
sekolah dasar dan M.

Pemerintah memberikan tunjangan profesi kepada guru yang telah
memiliki sertifikat yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan dan satuan
pendidik yang diselenggarakan oleh masyarakat. Tunjangan profesi diberikan
setara dengan 1(satu) kali gaji pokok guru yang diangkat oleh satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah atau pemerintah daerah

pada tingkat, masa kerja, dan kualifikasi yang sama.

Sertifikasi guru bertujuan untuk :
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C.

d.

Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan

Meningkatkan martabat guru

Meningkatkan profesionalitas guru

Manfaat sertifikasi guru dapat dirinci sebagai berikut :

a.

C.

Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten,
yang dapat merusak citra profesi guru.

Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak
berkualitas dan tidak profesional.

Meningkatkan kesejahteraan guru.

Adapun persyaratan terbaru sertifikasi guru antara lain :

a.

Guru yang masih aktif mengajar di sekolah di bawah binaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau diploma empat (D-
IV) dari program studi yang terakreditasi atau minimal memiliki izin
penyelenggaraan.

Guru yang diangkat dalam jabatan pengawas dengan ketentuan:
1) bagi pengawas satuan pendidikan selain dari guru yang diangkat
sebelum berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008

tentang Guru (1 Desember 2008), atau
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2) bagi pengawas selain dari guru yang diangkat setelah berlakunya
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru harus
pernah memiliki pengalaman formal sebagai guru.

d. Guru bukan PNS pada sekolah swasta yang memiliki SK sebagai guru
tetap dari penyelenggara pendidikan (guru tetap yayasan), sedangkan
guru bukan PNS pada sekolah negeri harus memiliki SK
pengangkatan sebagai guru dari Bupati/Walikota.

e. Sudah menjadi guru pada saat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen ditetapkan (30 Desember 2005).

f. Pada tanggal 1 Januari 2013 belum memasuki usia 60 tahun.

g. Memiliki nomor unik pendidik dan tenaga kependidikan (NUPTK).

h. Guru dan guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan
pendidikan yang BELUM memiliki kualifikasi akademik S-1/D-1V
apabila:

1) pada 1 Januari 2012 sudah mencapai usia 50 tahun dan mempunyai
pengalaman kerja 20 tahun sebagai guru, atau

2) mempunyai golongan 1V/a atau memenuhi angka kredit kumulatif
setara dengan golongan IV/a (dibuktikan dengan SK kenaikan

pangkat).

Uji kompetensi sertifikasi melalui penilaian portofolio guru dan
melalui Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG). Pada tahun 2011
sertifikasi guru jalur portofolio ditiadakan, diganti dengan Pendidikan dan

Latihan Profesi Guru (PLPG). Keputusan pemerintah tersebut menimbulkan
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banyak pertanyaan masalah ditiadakannya portofolio. Pemerintah
memanggap bahwa keputusan digantinya portofolio dengan PLPG karena
dianggap lebih efektif dan efisien sesuai dengan tujuan diadakannya
sertifikasi.

Jadi sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat kepada sesuatu
objek tertentu (orang, barang, atau organisasi tertentu) yang menandakan
bahwa objek tersebut layak menurut kriteria, atau standar tertentu. Sertifikasi
merupakan sebuah bentuk jaminan mutu (quality assurance) kepada
pengguna objek tersebut, sehingga para pengguna tidak merasa dirugikan.
Dengan adanya sertifikasi terhadap guru berkaitan dengan adanya UUGD
kesejahteraan guru akan meningkat. Hal ini diharapkan selain guru itu
menjadi profesional juga berimbas pada prestasi siswa yang diharapkan lebih

baik.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Havid Mahsun (2010) yang berjudul Perbedaan Kompetensi
Guru Pendidikan Jasmani Yang Bersertifikasi Dengan Guru Pendidikan
Jasmani Yang Belum Bersertifikasi Berdasarkan Persepsi Guru Non Penjas Di
SMP Negeri se-Kabupaten Banjarnegara. Desain penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa angket, analisis
menggunakan analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis
deskriptif guru yang belum sertifikasi dan sudah bersertifikasi. Teknik statistik

yang digunakan untuk melakukan pengajuan hipotesis komparatif ke sampel
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berpasangan adalah tehnik Friedman test dan Kendall’s test, yaitu menguji
apakah ada perbedaan guru belum sertifikasi dan sudah sertifikasi.

Hasil penelitian memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Sehingga penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan kompetensi guru pendidikan jasmani yang belum bersertifikasi
dengan guru pendidikan jasmani yang sudah bersertifikasi di SMP Negeri Se
Kabupaten Banjarnegara. Besarnya rerata yang diperoleh padakelompok guru
pendidikan jasmani bersertifikasi sebesar 199,50, sedangkan rerata kompetensi
guru pendidikan jasmani belum sertifikasi sebesar 183,08.

. Kerangka Berfikir

Guru penjas merupakan salah satu pilar atau komponen yang dinamis
dalam mencapai tujuan pendidikan olahraga serta mewujudkan pendidikan
yang bermutu. Pendekatan yang beorientasi pada perbaikan kompetensi
dibarengi dengan sertifikat diharapakan mampu mengangkat mutu pendidikan
olahraga secara berarti. Peran sertifikasi guru yang diberikan setelah seseorang
yang dinyatakan lulus, maka harapan dari pemerintah terjadi peningkatan
kompetensi yang dimilikinya. Sehingga terjadi mutu dan kualitas pembelajaran
yang baik, dan tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Keberhasilan guru pendidikan jasmani dalam mengajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya kondisi siswa, kondisi guru maupun kondisi
sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar mengajar pendidikan
jasmani. Kemungkinan besar yang dapat mempengaruhi keberhasilan

pembelajaran pendidikan jasmani adalah faktor kondisi guru dimana
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kompetensi guru merupakan kemampuan guru untuk mencapai hasil yang
positif dari tujuan pembelajaran.

Kompetensi guru pendidikan jasmani yang bersertifikasi di SD Negeri
Bumirejo Kecamatan Lendah dapat diketahu melalui kemampuan kerja yang
meliputi empat kompetensi vyaitu: Kompetensi Pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Guru yang
memiliki nilai kemampuan kerja yang tinggi maka kompetensi guru tersebut
dinyatakan baik.

Oleh karena itu, maka pencapaian standar kompetensi guru merupakan
suatu keharusan. Sebab tanpa adanya standar kompetensi maka jaminan
terhadap pendidikan tidak mungkin terpenuhi secara optimal. Upaya
meningkatkan kualitas pendidikan untuk mengangkat dari keterpurukan tidak
mungkin terlaksana dengan baik apabila tidak dibarengi dengan upaya
penegakan standar penyelenggaraan pendidikan, standar pelayanan pendidikan
serta standar kompetensi guru dan standar tenaga kependidikan lainnya. Upaya
pencapaian standar kompetensi guru diantaranya dapat dilakukan dengan
pendidikan profesi dan sertifikasi guru. Dengan adanya sertifikasi guru
diharapkan kinerja guru meningkat diikuti peningkatan kompetensi dan
kualitas guru pendidikan jasmani yang pada akhirnya peningkatan mutu

pendidikan nasional.

Kompetensi Pedagogik, Kompetensi profesional, mampu memotivasi siswa
~ Mampu melaksanakan untuk mengoptimalkanpotensinya dalam pencapaian
pembelajaranyangmendidik dengan suasana standarpendidikan yang ditetapkan.

dialogis dan interaktif.
9 Y,

Kompetensi Kepribadian, \

Kompetensi sosial, K / mampu menjadi sosok sebagai
mampu menjadi bagian individu yangmemiliki
yang tak terpisahkan kedisiplinan,berpenampilan
dari lingkungansosial 30 baik, berangung
serta tercapainya jawab,berkomitmen danmenjadi
interaksi sosial secara teladan.

onhvektif dan efisien j




Guru
Tersertifikasi

Terciptanya suasana lingkungan belajar dan pengelolaan kelas secara efektif, efisien,
sehingga tercapainya hasil belajar siswa pada tingkat optimal.

- ¢ /

Tercapainya Pendidikan Jasmani secara optimal, serta mencakup perkembangan individu
secara menyeluruh, tidak hanya pada aspek Penjas, tetapi juga aspek mental, emosional,
sosial, spiritual dan karakter.

-

Gambar 1.Alur Tersertifikasinnya Guru

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian tentang persepsi guru kelas terhadap kompetensi guru
Pendidikan Jasmani yang belum bersertifikasi ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomena naturalistik. Penelitian ini didasarkan

atas pertimbangan bahwa data yang hendak di cari dalam kompetensi guru
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Pendidikan Jasmani yang belum bersertifikasi adalah data yang
menggambarkan proses guru pendidikan jasmani dalam mengamplikasikan
empat ranah kompetensi dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Pendekatan penelitian ini mengungkap situasi tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
tehnik berupa pengumpulan data dan analisis data yang relevan yang diperoleh
dari situasi yang alamiah (Djam’an Satori, 2011:25). Sehingga data yang akan
diperoleh harus diamati secara langsung di lapangan. Untuk itu didalam proses
penelitian, peneliti harus langsung mengumpulkan data dalam situasi
sesungguhnya. Peneliti turun Kkelapangan aktif mendengar, mengamati,
bertanya, mencatat, terlibat, menghayati berfikir, dan menarik interprestasi

yang diperoleh

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang terlibat dan
mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian tentang Kompetensi
guru penjas yang belum sertifikasi .

Penentuan subjek pada penelitian dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive, vaitu ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu
berdasarkan pertimbangan, Kriteria, atau cirri-ciri tertentu yang ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian. (Aan Komariah, 2011: 50).

Subjek penelitian yang dijadikan sebagai informan pada penelitian

adalah orang-orang yang terlibat dan berinteraksi secara langsung dengan guru
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pendidikan jasmani. Informan pada penelitian tersebut adalah guru kelas, siswa
dan kepala sekolah.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari Burhan Bungin (2008: 49)
Dalam kerangka pemikiran, rancangan penelitian kualitatif sesungguhnya
bersifat fleksibel, luwes, terbuka kemungkinan bagi suatu perubahan dan
penyesuaian ketika proses penelitian berjalan, dan didasarakan pada ketuntasan
dan kepastian perolehan informasi dengan keragaman variasi yang ada bukan
pada bayaknya sampel sumber data.
C.Definisi Operasional Variabel

Di dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel.Variabel dalam
penelitian ini adalah persepsi guru kelas terhadap kompetensi guru pendidikan
jasmani yang belum bersertifikasi di SD N Bumirejo se-Kecamatan Lendah.
Secara spesifik penjelasan tentang definisi opersional variabel yang digunakan
pada penelitian tersebut yaitu, Kompetensi guru pendidikan jasmani dalam
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan  dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak dalam menjalankan profesinya sebagai guru.
Selanjutunya persepsi tersebut terfokus pada komponen-komponen kompetensi
guru pendidikan jasmani yang mengacu pada kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Berdasarakan penjelasan di atas, definisi operasional variabel penelitian
ini adalah berupa hasil yang menunjukan tingkat optimalnya kompetensi guru

pendidikan jasmani yang belum bersertifikasi di SD N Bumirejo berdasarkan
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persepsi guru kelas, yang diukur menggunakan instrumen pedoman
wawancara.
D.Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti didalam
mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 262) instrumen
penelitian adalah “alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data”. Di
dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen dalam bentuk
pedoman wawancara. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara tak berstruktur yang dilaksanakan menggunakan petunjuk
umum wawancara atau pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan. Teknik wawancara tak bersertukturmaksudnya ialah
pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan
(Suharsimi  Arikunto, 2010: 227). Pengembangan instrumen tersebut
didasarkan atas kontruksi teori yang telah disusun sebelumnya, kemudian atas
dasar teori tersebut dikembangkan tentang faktor-faktor yang ada pada variabel
penelitian dan juga indikator-indikator variabel yang selanjutnya dijabarkan
dalam bentuk butir petanyaan. Terkait dengan masalah pengembangan
instrumen, Suharsimi Arikunto (2010: 135), menyatakan bahwa secara umum
dalam menyusun instrumen penelitian terdapat beberapa tahap yaitu:

a. mengadakan identifikasi terhadap variabel yang ada diadalam rumusan
judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
c. mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.

d. mederetkan deskriptor dari setiap indikator.
e. merumuskan setiap deskiptor menjadi bitir-butir instrumen.
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Menurut Sutrisno Hadi yang di kutip oleh Aifa Fajar Subeki (2013:48),
dalam menyusun suatu instrumen ada tiga langkah yang harus diperhatikan,
yaitu: mendefinisikan konstrak, menyidik faktor, dan menyusun butir
pertanyaan.

1. Mendefinisikan Konstrak
Konstrak di dalam penelitian ini adalah persepsi guru kelas
terhadap kompetensi guru pendidikan jasmaniolahraga dan kesehatan yang
belum bersertifikasi di SD N Bumirejo. Persepsi dalam penelitian ini
adalah pandangan yang dimiliki oleh guru kelas terhadap kompetensi guru
pendidikan jasmani yang belum bersertifikasi di SD N Bumirejo.

2. Menyidik Faktor

Berdasarkan beberapa pendapat dan kajian teori dari para ahli
seperti yang dijelaskan maka, diambil suatu bentuk kesamaan pengertian
persepsi yaitu suatu proses di dalam menginterpretasi atau menafsirkan
suatu bentuk stimulus yang di terima oleh alat indera, diteruskan ke otak
sehingga terwujud dalam bentuk sikap atau tindakan. Suatu persepsi terdiri
dari tiga komponen yang membentuk struktur sikap yaitu komponen
kognitif (komponen perseptual), afektif (komponen emosional) dan konatif

(komponen perilaku). Berkaitan dengan kompetensi guru berdasarkan

empat kompetensi guru yaitu:

1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaranan yang dijabarkan dalam 5 indikator yaitu: memahami
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peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
melaksanakan evaluasi hasil belajar dan mengembangkan peserta didik.
2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian seorang
guru yang mantap dan stabil, dewasa, arif, berwibawa, memiliki jiwa
keteladanan, dan berakhlak mulia bagi peserta didik.
3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama
guru, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
4) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam menguasai
bidang studi secara luas dan mendalam.
3. Menyusun butir-butir pertanyaan
Sebelum butir-butir pertanyaan disusun ke dalam pedoman
wawancara berikut ini akan dijabarkan mengenai kisi-kisi yang terdapat
pada penelitian tentang perepsi guru kelas terhadap kompetensi guru
pendidikan jasmani yang belum bersertifikasi di SD N Bumirejo. Sebagai
mana yang telah diterangkan diatas, kisi-kisi ini nantinya akan di jadikan
oleh peneliti sebagai dasar untuk membuat instrumen pemelitian yaitu
pedoman wawancara.

Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman WawancaraPersepsi Guru Kelas
Terhadap Kompetensi Guru Penjas.
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Variabel Indikator | Sub Indikator Butir
Pertanya
an

Kompetensi | Kompe- | 1. Aspek penguasaan ilmu penjas | 7

Guru tensi 2. Pengembangan potensi peserta | 8

Pedago- didik
gik 3. Rencana dan pelaksanaan 9
pembelajaran
4. Pemanfaatan Sarana dan 18, 19
Prasarana penjas
Kompe- | 1. Kearifan 10
tensi 2. Akhlak dan keteladanan 11,12
Kepriba-
dian
Kompe- | 1. Interaksi 13
tensi 2. Kerja sama 14, 20
Sosial
Kompe- | 1. Penguasaan ilmu dibidangnya | 15
tensi 2. Penguasaan kurikulum dan 16
Profesio- | silabus
nal 3. Pengembangan profesi 17
4. Latar belakang pendidikan
(Kualifikasi Akademik) 4,5, 6

Pada penelitian ini, peneliti datang berhadapan tatap muka secara

langsung dengan responden atau subjek yang akan diteliti, kemudian

peneliti menanyakan sesuatau yang telah direncanakan dalam pedoman

wawancara kepada responden.

Kemudian hasilnya dicatat sebagai

informasi penting dalam penelitian. Pada wawancara ini dimungkinkan

peneliti dan responden melakukan Tanya jawab secara interaktif maupun

secara sepihak saja (Sukardi, 2007:76).

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian tentang persepsi guru Kkelas terhadap kompetensi guru
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Pendidikan Jasmani yang belum sertifikasi ini merupakan pendekatan
kualitatif tentang kompetensi yang dimiliki oleh guru penjas. Menurut
Djama’an Satori (2011, 25) penelitian kualitatif ini mengungkap situasi
tertententu dengan mendiskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk
oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data. Teknik
pengumpulan data terdiri atas (1) Observasi,(2) wawancara/Interview, (3)
Dokumentasi, supaya data yang diperoleh akurat maka diperlukan alat
pengukur yang tepat. Instrumen yang merunjuk pada empat aspek
kompetensi guru, yaitu pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional
serta kualifikasi akdemik guru dan sarana prasarana sekolah, yang
digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini antara lain.
1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan tehnik pengumpulan data
yang paling utama dalam penelitian kualitatif. Cakupan observasi tidak
terbatas hanya pada manusia saja, benda-benda yang sekecil apapun dalam
bentuk apapun dapat diamati melalui obsevasi langsung ke lapangan.
Menurut Aan Komariah (2011, 106), observasi merupakan kunjungan ke
tempat kegiatan langsung, sehingga semua kegiatan yang sedang
berlangsung atau objek yang ada tidak luput dari perhatian dan dapat
dilihat secara nyata.
Menurut Djama’an Satori (2011:105), untuk memaksimalkan hasil
observasi, peneliti menggunakan alat bantu yang sesuai dengan kondisi

lapangan, di antara alat bantu tersebut meliputi bukti catatan chek list yang
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berisi objek yang perlu mendapat perhatian lebih dalam pengamatan, serta
media visual/audio visual seperti kamera atau recorder untuk mengambil
data objek yang diperlukan.

2. Wawancara

Menurut Burhan Bungin (2008: 198), wawancara merupakan
proses percakapan dengan maksud untuk mengkontruksi mengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang
dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dengan pihak yang di wawancarai (interview). Tujuan
dilakukannya wawancara adalah untuk mengecek ulang atas dokumentasi
yang ada.

Pada penelitian ini, peneliti datang berhadapan tatap muka secara
langsung dengan responden atau subjek yang akan diteliti, kemudian
peneliti menanyakan sesuatau yang telah direncanakan dalam pedoman
wawancara kepada responden. Kemudian hasilnya dicatat sebagai
informasi penting dalam penelitian. Pada wawancara ini dimungkinkan
peneliti dan responden melakukan Tanya jawab secara interaktif maupun
secara sepihak saja.

3. Dokumentasi

Tehnik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto,

2010:274). Metode ini tidak begitu sulit, dalam artian apabila ada
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kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi guru pendidikan

jasmani yang belum sertifikasi di SD Negeri Bumirejo.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah, maka dari data-data yang ada terlebih dahulu dilakukan teknik
pemerisaan keabsahan data. Ada empat kriteria yang digunakan dalam
pemeriksaan keabsahan data menurut Moleong (2012: 224), yaitu kredibilitas,

keteralihan (transferbility), ketergantungan (derpendability), dan kepastian.

1. Kredibilitas

Untuk menghindari terjadinya bias yang dilakukan oleh peneliti,
maka diperlukan pengujian kesahihan data yang bertujuan untuk
membuktikan bahwa apa yang diamati sesuai apa yang yang sebenarnya
terjadi. Kredibilitas digunakan untuk memenuhi kriteria bahwa data dan
informasi yang dikumpulkan peneliti harus mengandung nilai kebenaran,
baik bagi pembaca yang kritis maupun subjek yang diteliti .

Untuk memproleh data yang sahih dalam penelitian yang akan
dilaksanakan, peneliti hanya mengambil data tehnik yaitu mengadakan
observasi dengan tekun sehingga dapat memahami fenomena atau
peristiwa yang terjadi, dan mengadakan triangulasi melalui sumber dan
metode, serta mengecek anggota dengan meminta informan untuk
memeriksa kembali data sehingga mendapat persamaan persepsi.

Observasi secara mendalam dilakukan dengan tujuan untuk mengamati
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dan memahami fenomena dan peristiwa yang terjadi pada latar penelitian

dengan lebih mendalam, sehingga ditemukan hal-hal yang relevan untuk

kepentingan penelitian.

Triangulasi yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menjamin
kepercayaan data yang diperoleh dalam penelitian, karenanya diperlukan
pengecekan kesahihannya. Untuk uji kesahihan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara:

a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dengan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang dilakukan melalui informan
yang berbeda. Ada beberapa cara triangulasi dengan sumber, dalam
penelitian  ini  triangulasi sumber yang dilakukan adalah
membandingkan informasi yang disampaikan oleh guru kelas dan
siswa.

b. Triangulasi metode adalah membandingkan kebenaran data yang
diperoleh dari informan dengan menggunakan tehnik pengumpulan
data yang berbeda. Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah
mengecek kebenaran informasi yangdiperoleh dengan membandingkan
data hasil wawancara dengan data hasil observasi atau pengamatan.

c. Diskusi dengan rekan sejawat yang berpengalaman dalam penelitian
kualitatif, arahan, dosen pembimbing, dan saran masukan dari rekan-
rekan mahasiswa dan orang yang berpengalaman serta ahli dalam
penelitian kualitatif.

2. Keteralihanan (transferability)
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Keteralihan atau tranferabilitas berkenaan dengan pertanyaan
sejauh mana hasil penelitian dapat diaplikasikan atau digunakan pada
situasi-situasi lain. Transferabilitas dapat dipenuhi dengan memberikan
deskripsi secara terperinci dan mendalam tentang hasil dan konteks
penelitian. Apabila hal tersebut dapat dipenuhi, maka hasil penelitian
dapat ditransfer kedalam situasi dan konteks yang serasi untuk
memenuhi tuntutan itu.

3. Ketergantungan (dependability) dan Konfirmabilitas (konfirmability)

Dalam penelitian kuantitatif dependabilitas disebut reliabilitas.
Dalam penelitian kualitatif dependabilitas dilakukan dengan mengaudit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dalam penelitian naturalistik
alat utama penelitian adalah peneliti itu sendiri. Agar penelitian dapat
memenuhi syarat reliabilitas yang dapat dilakukan peneliti adalah
menyatukan antara dependabilitas dengan konfirmabilitas.

Konfiramabilitas berkaitan dengan masalah naturalisme yang
ditujukan oleh dilaksanakanya proses alur pemeriksaan. Apabila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas

jangan sampai proses tidak ada, tetapi terdapat hasilnya.

G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data berdasarkan model analisa
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 20009:

247). Analisis pada model ini terdiri dari empat komponen yang saling
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berinteraksi, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses siklusnya dapat dilihat pada

Penyajian Data

Reduksi Data

gambar berikut

Pengumpulan Data

Penarikan kesimpulan dan
verifikasi

Gambar 2.
Analisis Data Interaktif Model Miles dan Hubberman
Sumber. Sugiyono (2009: 247)

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan jalan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data-data dari lapangan itu kemudian
dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang
dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dialami atau dirasakan oleh
subjek penelitian. Catatan deskriptif adalah catatan data alami, apa
adanya dari lapangan tanpa adanya komentar atau tafsiran peneliti

tentang fenomena yang dijumpai.
Dari catatan lapangan peneliti perlu membuat catatan reflektif.
Catatan reflektif merupakan catatan dari peneliti sendiri yang berisi

komentar, kesan, pendapat, dan penafsiran terhadap fenomena yang
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ditentukan berdasarkan fokus penelitian tentang kompetensi guru
Pendidikan Jasmani yang belum bersertifikasi.
Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan
perhatian pada penyederhanaan informasi data kasar yang muncul dari
catatan lapangan. Reduksi data belangsung secara terus menerus
selama penelitian berlangsung. Reduksi data merupakan bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data yang sesuai fokus
permasalahan penelitian.

Selama proses pengumpulan data reduksi dilakukan melalui
pemilihan pemusatan, penyederhanaan, abtraksi, dan transparasi data
kasar yang diperoleh dengan menggunakan catatan tertulis dilapangan.
Selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, penelusuran tema-tema,
membuat partisi, dan menulis catatan kecil pada kejadian seketika

dirasa penting.

Penyajian data
Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif
adalah berbentuk teks naratif dari data catatan lapangan. Penyajian

data merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan
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apa yang harus dilakukan. Selanjutnya untuk dianalisis dan diambil
tindakan yang dianggap perlu.
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Kegiatan menarik kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian
dari satu kegiatan dari konfigurasi utuh. Penarikan kesimpulan
berusaha mencari makna komponen-komponen yang disajikan dengan
mencatat pola-pola, keteraturan, konfigurasi, hubungan sebab akibat
dan proposisi dalam penelitian. Dalam melakukan verifikasi dan
penarikan kesimpulan, kegiatan peninjauan kembali terhadap
penyajian data dan catatan lapangan melalui diskusi dengan teman

sejawat adalah hal yang penting.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai gambaran
mengenai kompetensi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang
belum berserifikasi di SD Negeri Bumirejo Lendah Kulon Progo. Deskripsi
data yang diperoleh secara langsung dari lapangan dengan metode
pengumpulan data wawancara dan dokumentasi adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang terlibat dan
mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian tentang
Kompetensi guru Penjas yang belum Sertifikasi.

Subjek penelitian yang dijadikan sebagai informan pada penelitian
adalah orang-orang yang terlibat dan berinteraksi secara langsung dengan
guru pendidikan Jasmani. Informan pada penelitian tersebut adalah guru
kelas. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan guru kelas SD Negeri
Bumirejo antara lain:

Tabel 5.Daftar Guru Kelas SD Negeri Bumirejo Sebagai Subjek Penelitian.

No Nama Guru Mengajar Umur

1 | Sri Sutani Kelas VI 59 tahun
2 | Sri Sularti Kelas Il 53 tahun
3 | Watini Kelas | 42 tahun
No | Nama Guru Mengajar Umur

4 | Tri Amani Kelas V 45 tahun
5 | Ratna Sari W Kelas 111 34 tahun
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6

Purwanti Kelas IV 40 tahun

a.

Profil Guru Kelas SD Negeri Bumirejo

1) Guru Kelas |

Mengenai tenaga pendidik untuk tahun ajaran 2013/2014 di SD
Negeri Bumirejo. Mengenai pembagian pengampu kelas, untuk kelas | di
ampu oleh lbu Watini. Sebagai Guru kelas | sebagai tenaga
pendidikmemiliki latar belakangkualifikasi akademik pendidikan D2 dan
lulus pada tahun 2008 dengan status sebagai PNS. Dia mulai ditetapkan
sebagai tenaga pendidik di SD Negeri Bumirejo mulai tahun 2012.
Dengan lama mengajar di SD Negeri Bumirejo 1 tahun.
2) Guru Kelas Il

Untuk tenaga kependidikan di SD Negeri Bumirejo khususnya
untuk guru kelas, untuk guru kelas Il di ampu oleh Ibu Sri Sularti. Guru
kelas Il tersebut ditetapkan oleh pemerintah untuk mengajar di SD
Negeri Bumirejo tahun 2005 dengan lama mengajar di Sekolah tersebut 8
tahun. Sebagai pendidik, dia memiliki latar belakang pendidikan dalam
jenjang D2, lulus tahun 1998 dengan status sebagai PNS.

3) Guru Kelas I11

Sebagai lembaga pendidikan SD Negeri Bumirejo memiliki
beberapa tenaga pendidik sesuai dengan bidang studi yang di ampunya.
Untuk kelas 111 SD Negeri Bumirejo di ampu oleh ibu Ratna Sari W,
diadipercaya oleh pihak sekolah untuk mengampu kelas Ill. Guru kelas
111 tersebut mulai mengajar sebagai pendidik di SD Negeri Bumirejo dari

tahun 2007 dengan lama masa kerja di sekolah tersebut 6 tahun. Sebagai
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pendidik dia memiliki latar belakang kualifikasi akademik jenjang S1
atau Sarjana lulus pada tahun 2004. Status dari guru kelas Il tersebut
sebagai pendidik masih Honorer.

4) Guru Kelas IV

Megenai tenaga kependidikan di SD Negeri Bumirejo
khususnya untuk guru kelas, untuk guru kelas IV di ampu oleh Ibu
Purwanti. Guru kelas 1V tersebut mulai mengajar di SD Negeri Bumirejo
dari tahun 2006 dengan lama masa kerja di sekolah tersebut 7 tahun. Dia
sebagai pendidik di sekolah tersebut masih berstatus sebagai guru
Honorer. Sebagai pendidik guru kelas 1l tersebut memiliki latar
belakang kualifikasi akademik jenjang S1 atau sarajana dan lulus pada
tahun 1998.

5) Guru Kelas V

SD Negeri Bumirejo memiliki beberapa tenaga pendidik sesuai
dengan bidang studi yang di ampunya. Untuk kelas V SD Negeri
Bumirejo di ampu oleh ibu Tri Amani, dia mulai di tetapkan sebagai
tenaga pendidik di Sekolah tersebutsejak tahun 2008 hingga sekarang
dengan lama masa kerja 5 tahun. Sebagai pendidik di Sekolah tersebut
dia memiliki latar belakang pendidikan SPG (Sekolah Pendidikan Guru)
lulus di tahun 1988. Dia sebagai guru di SD Negeri Bumirejo dengan
status sebagai PNS
6) Guru Kelas VI

Untuk tenaga kependidikan di SD Negeri Bumirejo khususnya

untuk guru kelas, untuk guru kelas VI di sekolah tersebut di ampu oleh
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Ibu Sri Sutani. Guru kelas VI tersebut di tetapkan sebagai pendidik untuk
mengajar di SD Negeri Bumirejo sejak tahun 1975 hingga sekarang
dengan lama mengajar di Sekolah tersebut 28 tahun. Sebagai tenaga
pendidik, dia memiliki latar belakang pendidikan dalam jenjang D2,
lulus tahun 2008 dengan status sebagai PNS. Guru kelas VI tersebut
merupakan guru kelas yang paling lama masa kerjanya selama mengajar

di SD Negeri Bumirejo.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
Data penelitian yang didapat berupa hasil wawancara yang terlampir,
setelah melaksanakan wawancara dibantu dengan media Perekam suara dan
selanjutnya hasil wawancara tersebut diamplikasikan dalam bentuk tulisan
atau teks narasi agar memudahkan peneliti dalam mengambil inti dari
percakapan atau wawancara tersebut. Setelah mengamplikasikan dalam
bentuk tulisan narasi selanjutnya adanya pengkodean adapun hasil dari

pengkodean adalah sebagai berikut:

a) KompetensiGuruPendidikan JasmaniOlahragadanKesehatan
Berdasarkan Kompetensi Pedagogik

Ketika peran pendidik dari orang tua digantikan dengan peran
guru di sekolah maka tuntutan kemampuan pedagogik ini juga beralih
kepada guru. Karena itu guru tidak hanya sebagai pengajar yang
mentransfer ilmu, pengetahuan dan ketrampilan kepada siswa tetapi juga
merupakan pendidik dan pembimbing yang membantu siswa untuk

mengembangkan segala potensinya terutama terkait dengan potensi
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akademis maupun non akademis. Melalui peran ini, peran guru secara
spesifik haruslah menjadi orang yang dapat membuat siswa belajar.
1) Guru Kelas I SD Negeri Bumirejo

Dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan,
ditemukan bahwa kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani di
SD Negeri Bumirejo belum sesuai dengan yang diharapkan sebagai
guru profesional. Dalam kompetensi pedagogik, sosok guru
pendidikan jasmani harus dapat menguasai materi atau bahan
pembelajaran, dapat menyusun rencana pembelajaran dan serta
melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik.

Dalam menguasai materi pembelajaran guru pendidikan
jasmani di SD Negeri Bumirejo belum maksimal dalam menguasai
materi. Dalam menyampaikan materi pembelajaran yang diberikan
kepada siswa perlu di berikannya pembelajaran dalam bentuk teori
tidak hanya pembelajaran di luar ruangan atau di lapangan saja.
Namun untuk pembelajaran di SD Negeri bumirejo ini hanya berada
diluar lapangan saja. Disisi lain guru pendidikan jasmani dalam
penyampaian materi hanya menurut kemampuannya sendiri, dalam
artian materi yang di berikan kepada siswa hanya materi tertentu
saja, seperti halnya materi yang diberikan kepada siswa adalah
permainan kasti, permainan sepak bola, menurut kemampuan guru

pendidikan jasmani, sehingga dalam proses pembelajaran pendidikan
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jasmani berlangsung terciptanya pemebelajaran yang kurang variatif
dan terlihat monoton.
2) Guru Kelas Il SD Negeri Bumirejo

Sejauh ini dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di
SD Negeri Bumirejo masih belum maksimal. Kondisi tersebut dapat
terlinat dari kompetensi guru pendidikan jasmani mengenai
kompetensi pedagogik. Dalam segi pembelajaran tentang materi
yang akan disampaikan kepada siswa masih tergolong hanya materi
tertentu saja yang dikuasai guru pendidikan jasmani, sehingga
pembelajaran yang didapat oleh siswa terasa monoton kurang
variatif, meskipun guru pendidikan jasmani dalam menyampaikan
materi pembelajaran sudah mengacu Kurikulum Satuan Pendidikan.

Masih menyangkut materi yang diberikan guru pendidikan
jasmani dalam pembelajaran kepada siswa. Sebagai materi utama
atau pokok dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang
dilaksanakan di SD Negeri Bumirejo yang sering kali diberikan
adalah materi yang condong kearah model permainan dan
mengandung unsur senang seperti materi permainan bola kecil
contohnya permaian kasti dan permainan ronders, serta materi

perminan bola besar contohnya sepak bola.
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3) Guru Kelas I11 SD Negeri Bumirejo

Sebelum mengajar pendidikan jasmani seorang guru
pendidikan jasmani harus mampu menguasai dan mengelola kelas
ketika pembelajaran pendidikan jasmani berlangsung. Namun untuk
kinerja guru pendidikan jasmani dalam hal menguasai maupun
pengelolaan kelas ketika pembelajaran pendidikan jasmani masih
belum optimal. Dari dampak tersebut sehingga pembelajaran tersebut
tidak terkondisi dengan maksimal terhadap tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani.

Sebagai guru pendidikan jasmani dalam penyusunan program
semesteran maupun tahunan seperti penyusunan RPP, maupun
penyusunan silabus perlu dilakukan oleh seorang pendidik supaya
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Namun untuk guru
pendidikan jasmani di SD Negeri Bumirejo dalam penyusunan
program semeseteran maupun program tahunan dalam pelaksanaannya
masih kadang-kadang dilakukan. Sebagai mestinya kenyataan yang
ada di SD Negeri Bumirejo penyusunan program tahunan sering

terbengkalai bila diminta.

4) Guru Kelas IV SD Negeri Bumirejo
Untuk sejauh ini progres guru pendidikan jasmani terhadap
pendidikan di SD Negeri Bumirejo mengenai kompetensi guru
pendidikan jasmani dalam segi pedagogik yang paling utama dalam

hal pembelajaran sudah cukup, namun dalam artian cukup tersebut
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5)

belum mencapai tingkat optimal disegi pembelajaran pendidikan
jasmani

Dengan penguasaanmateri menurut kemampuan guru
pendidikan terhadap pembelajaran dalam proses kegiatan belajar
mengajar pendidikan, akan memunculkan pebelajaran yang
membosankan dan monoton terlebih untuk siswa yang telah lama
sekolah di SD Negeri Bumirejo ini. Menyangkut bahan materi yang di
sampaikan ketika pembelajaran pendidikan jasmanai kepada siswa,
hanya materi tertentu saja seperti contoh materi yang diberikan kepada
siswa berunsur permainan seperti sepakbola, permainan tradisional
dan permaianan kasti. Guru pendidikan jasmani tersebut dalam
memberikan materi terhadap siswa hanya materi yang guru
pendidikan jasmani tersebut di kuasainya.

Dalam proses pembelajaran jasmani perlu adanya
pembelajaran dalam bentuk teori, tidak hanya dilakukan di luar
ruangan atau lapangan. Namun kondisi pembelajaran jasmani di SD
Negeri Bumirejo ini urung dilaksanakan. Proses pembelajaran
pendidikan jasmani di SD Negeri Bumirejo ini haya terfokus
pembelajaran di lapangan dalam bentuk aktifitas jasmani.

Guru Kelas V SD Negeri Bumirejo

Dalam pembelajaran seorang guru pendidikan jasmani harus

menyusun program semesteran maupun tahunan seperti RPP dan

Silabus supaya mencapai tujuan yang ditetapakan. Namun dalam
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6)

kenyataannya yang menjadi kendala dalam segi pembelajaran, guru
pendidikan jasmani di SD Negeri Bumirejo ini dalam melaksanakan
penyusuan program semesteran maupun program tahunan masih
jarang di lakukan. Penyusunan program tahunan yang paling jarang
dilaksanakan guru pendidikan jasmani

Mengenai proses berlangsungnya pembelajaran pendidikan
jasmani di SD Negeri Bumirejo dilihat secara umum sudah cukup baik
dalam pelaksanaannya. namun mengenai struktur didalam
pembelajaran pendidikan jasmani belum mencapai taraf optimal.

Guru Kelas VI SD Negeri Bumirejo

Sebagai sosok guru pendidikan jasmani sebagai pendidik yang
profesional harus mampu mengembangkan potensi peserta didiknya
serta dapat meraih prestasi seperti apa yang diharapakan. Namun
untuk guru pendidikan jasmani di SD Negeri Bumirejo dalam
mengembangkan potensi para peserta didik, untuk selama ini belum
mencapai optimal. Dapat dijelaskan dari beberapa faktor yaitu
rendahnya prestasi siswa dibidang ajang kejuaraan olahraga antar
gugus maupun kecamatan.

Disisi lain mengenai proses pembelajaran tentang materi yang
akan diberikan kepada siswa sebagai bahan ajar. Seorang guru
pendidikan jasmani suatu keharusan untuk menguasai seluruh materi
pendidikan jasmani. Tapi berbanding tebalik di SD N Bumirejo ini,

guru pendidikan jasmani hanya menguasai beberapa materi tertentu
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saja atau menurut kemampuannya, contohnya materi senam yang
seharusnya ada dalam Silabus maupun RPP, tetapi guru pendidikan
jasmani jarang memberikkan materi tersebut terhadap siswanya,
materi yang diberikan oleh guru pendidikan jamsmani ketika
pembelajaran kepada siswa adalah permaian yang menggunakan
fasilitas bola. Sehingga proses pembelajaran terlihat kurang aktraktif
dan variatif atau terlihat monoton.

Selain itu sebagai sosok guru sebagai pendidik tentunya ada
penyusunan program semesteran maupun penyusunan program
tahuan, agar tercapainya tujuan yang ditetapakan. Namun mengenai
penyusuan program tersebut untuk guru pendidikan jasmani di SD
Negeri Bumirejo ini masih kadang-kadang dalam melaksanakan
penyusunan program tahunan. Program tahunan yang paling jarang
dilaksanakan oleh guru pendidikan jasmani di sekolah tersebut.

7) Siswa SD Negeri Bumirejo

Dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan
sebagian siswa di SD Negeri Bumirejo, ditemukan bahwa kompetensi
pedagogik guru pendidikan jasmani di SD Negeri Bumirejo belum
sesuai dengan yang diharapakan sebagai pendidik yang profesional.
Dalam kompetensi pedagogik, sosok guru pendidikan jasmani harus
dapat menguasai materi atau bahan pembelajaran, dapat menyusun
rencana pembelajaran dan serta melaksanakan pembelajaran

pendidikan jasmani dengan baik.
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8)

Kenyataan di lapangan dari sumber informasi sebagian siswa
sebagai user atau pemakai jasa dari guru pendidikan jasmani.
Mengemukakakan pendapatnya bahwa dalam mengelola seluruh
pembelajaran masih kurang optimal. Materi yang sering disamapaikan
oleh guru pendidikan jasmani terhadap siswa dari semester ganijil
hingga semester genap adalah materi yang mengandung unsur
permainan. Seperti contoh permainan bola kecil, permainan bola besar
dan permainan tradisional. Mengenai materi yang jarang diperoleh
siswa selama proses pembelajaran di SD Negeri Bumirejo yaitu materi
senam. Padahal materi senam merupakan materi pokok yang terdapat
pada silabuas maupun RPP.

Kepala Sekolah SD Negeri Bumirejo

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, ditemukan
bahwa kompetensi pedagogik guru pendidikan jasmani di SD Negeri
Bumirejo belum sesuai dengan yang diharapkan sebagai guru
profesional. Dalam kompetensi pedagogik, sosok guru pendidikan
jasmani harus dapat menguasai materi atau bahan pembelajaran, dapat
menyusun  rencana pembelajaran dan serta melaksanakan
pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik.

Dalam menguasai materi pembelajaran guru pendidikan
jasmani di SD Negeri Bumirejo belum maksimal dalam menguasai
materi. Berdasarkan informasi kepala sekolah SD N Bumirejo.

Mengenai kompetensi Pedagogik, bahwasanya dalam hal kompetensi
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pedagogk ini belum dapat di katakan maksimal dan masih kurang,
dalam meningkatkan potensi anak masih dalam konteks bidang
pendidikan jasmani sertameningkatkan prestasi belumlah optimal.
selain itu di luar hal tersebut dalam hal perencanaan pembelajaran
contohnya dalam penyusunan RPP dalam pogram tahunan masih
jarang dilaksanakan.

b. Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Berdasarkan Kompetensi Kepribadian

Guru tidak hanya bekerja sebagai mentransfer ilmu pengetahuan
tetapi juga menjadi pemberi teladan nilai-nilai moral yang dianut oleh
masyarakat. Sebagai guru harus menjadi garda terdepan dalam teladan
moral yang tercermin dalam sikap, perilaku dan cara hidupnya. Karakter
inilah yang menyebabkan guru dianggap sebagi tugas istimewa dan
mulia. Bertindak sesuai norma agama, norma hukum,dan norma sosial
serta kebudayaan Nasional Indonesia mengharuskan guru untuk satu
dalam kata dan perbuatan. Apa yang diajarkannya kepada para murid
haruslah menjadi sikap dan cara hidup yang selalu diterapkan secara
konsisten.

1) Guru Kelas I SD Negeri Bumirejo

Mengenai kepribadian guru pendidikan jasmani di SD Negeri
Bumirejo sebagai sosok pendidik yang mampu memberi contoh
kepada peserta didik mengenai tata perilaku yang baik dan sopan
sudah menunjukan kepribadian yang baik. Dimana guru pendidikan

jasmani diluar maupun didalam pembelajaran berusaha untuk
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2)

memberikan perilaku sikap dan akhlak yang patut dicontoh oleh
peserta didiknya.

Selain menunjukkan perilaku yang baik dan dapat di contoh
oleh peserta didiknya, guru pendidikan jasmani berusaha menunjukan
sifat sebagai pemimpin. dalam artian pememimpin diluar
pembelajaran, guru pendidikan jasmani berperan menjadi sosok
pemimpin dalam kegiatan yang di selenggarakan di sekolah.

Guru Kelas Il SD Negeri Bumirejo

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan seorang guru
pendidikan jasmani tidak hanya disorot dari kemampuan dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru pendidikan jasmani harus memilki
kepribadian yang baik serta dapat di contoh oleh peserta didik. Untuk
sikap kepribadian guru pendidikan jasmani di SD Negeri Bumirejo,
sudah menunjukan perilaku yang baik dan dapat di jadikan sosok
teladan terhadap peserta didiknya.

Disisi lain selain sikap berkepriadian yang baik terhadap
muridnya, guru pendidikan jasmani harus menunjukan sikap
kepribadian yang baik sesama rekan kerja atau guru kelas. Namun
sikap kepribadaian guru pendidikan jasmani terhadap sesama guru
kelas lainnya masih belum menunjukan perilaku yang baik sesama
rekan kerjanya sebagai contoh kurang menghargai pendapat dari dari
guru lain ketika mengajukan argumen,maka perlu dirubah atau

dibenahi sikap kepribadaiannya kearah yang lebih baik .
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3)

4)

Guru Kelas 111 SD Negeri Bumirejo

Supaya guru pendidikan jasmani dapat menunjukan sosok
pribadi yang dengan perilaku yang baik dan dapat dijadikan teladan
bagi peserta didiknya, guru pendidikan jasmani harus mampu
menerapkan dan mengamplikasikan sikap kepribadiannya ketika di
dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Namun sikap
kepribadian yang di miliki guru pendidikan jasmani di SD Negeri
Bumirejo masih belum menunjukan sikap atau perilaku kepribadian
yang baik.

Sebagaimana mestinya seorang guru sebagai sosok yang
menjadi teladan di sekolah harus taat dan disiplin terhadap tata
peraturan yang di terapakan di sekolah, tapi guru pendidikan jasmani
di SD Negeri Bumirejo sering melanggar tata aturan sekolah tersebut.
Seperti halnya ketika berangakat menuju sekolah sering terlambat,
serta di saat situasi KMB belum selesai guru pendidikan jasmani
sering keluar dari lingkup sekolah tanpa ada alasan yang jelas. Dari
pernyataan tersebut bahwa kepribadaian guru pendidikan jasmani
belum menunjukan sikap kepribadaian sebagai teladan bagi peserta
didik maupun rekan kerjanya.

Guru Kelas IV SD Negeri Bumirejo

Sebagai seorang pendidik tidak hanya terfokus pada segi

pembelajaran saja, namun dalam segi kepribadian dari seorang guru

sangat diperlukan. Karena kepribadian dari sosok pendidik menjadi
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contoh atau teladan bagai peserta didiknya. Untuk kondisi sikap
kepribadian dari seorang guru pendidikan jasmani di SD Negeri
Bumirejo sudah menunjukan kepribadaian yang cukup baik.
Berperilaku baik di hadapan parpeserta didik ketika mengajar. Selain
itu berperilaku baik luar pembelajaran terhadap rekan guru lainnya.
5) Guru Kelas V SD Negeri Bumirejo

Mengenai kepribadian guru, sebagai sosok pendidik yang
mampu menjadi contoh teladan dengan perilaku dan akhlak yang
musti di contoh. Untuk kondisi mengenai perilaku akhlak dan budi
pekerti kepribadaian dari seorang guru pendidikan jasmani di SD
Negeri Bumirejo. Dilihat secara umum mengenai aklhak perilaku
dihadapan atau dimata peserta didik ketika diluar pembelajaran sudah
menunjukan bahwa guru pendidikan jasmani tersebut berkepribadaian
baik. Selain itu siswa-siswi juga menyukai sosok guru pendidikan

jasmani tersebut, dijadikan sebagai idola yang dapat diteladani.

6) Guru Kelas VI SD Negeri Bumirejo
Sikap perilaku kepribadian yang baik dan optimal merupakan
salah satu syarat untuk menjadi seorang guru professional, karena
akhlak perilaku yang baik dan budi pekerti yang tertanam di dalam
sosok guru pendidikan jasmani dapat dijadikan teladan bagi semua
peserta didik maupun rekan kerja lainnya. Dari pernyataan seorang
rekan kerja guru pendidikan jasmani yaitu guru kelas satu di SD

Negeri Bumirejo, bahwa sikap kepribadaian dari guru pendidikan
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7)

jasmani di sekolah ini secara umum sudah baik, namun untuk diluar
pembelajaran belum menunjukan sikap kepribadian yang baik bahkan
sesama rekan guru kelas selama ini.

Selain itu kebiasaan negatif yang sering di lakukan dari guru
pendidikan jasmani di SD Negeri Bumirejo ini dalam mencerminkan
sikap perilaku yang tidak baik, adalah seringnya guru pendidikan
jasmani tersebut meninggalkan sekolah ketika jam kegiatan belajar
mengajar selesai tanpa ada izin beserta alasan yang jelas.

Siswa SD Negeri Bumirejo

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan seorang guru
pendidikan jasmani tidak hanya disorot dari kemampuan dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru pendidikan jasmani harus memilki
kepribadian yang baik serta dapat di contoh oleh peserta didik. Untuk
sikap kepribadian guru pendidikan jasmani di SD Negeri
Bumirejo,belum menunjukan perilaku yang baik dan dapat dijadikan
sosok teladan terhadap peserta didiknya.

Dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan
sebagian siswa di SD Negeri Bumirejo, ditemukan bahwa kompetensi
keribadian dari guru pendidikan jasmani di SD Negeri Bumirejo
masih belum sepenuhnya optimal. Berdasarakan informasi dari
responden sebagian siswa di SD Negeri Bumirejo mengemukakan
sikap kepribadian guru pendidikan jasmani belum mencerminkan

sikap kepribadian yang baik. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani
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berlangsung dilapangan pakaian atau seragam dari guru pendidikan
jasmani sering dikeluarkan, selain itu dalam proses pembelajaran
berlangsung guru pendidikan jasmani sering berteduh. Sikap
kepribadian guru tersebut belum mencerminkan sikap kepribadian
bagus yang patut di contoh oleh peserta didik.

8) Kepala Sekolah SD Negeri Bumirejo

Mengenai kepribadian guru pendidikan jasmani di SD Negeri
Bumirejo sebagai sosok pendidik yang mampu memberi contoh
kepada peserta didik mengenai tata perilaku yang baik dan sopan
sudah menunjukan kepribadian yang baik. Dimana guru pendidikan
jasmani diluar maupun didalam pembelajaran berusaha untuk
memberikan perilaku sikap dan akhlak yang patut dicontoh oleh
peserta didiknya.

Selain menunjukkan perilaku yang baik dan dapat di contoh
oleh peserta didiknya, guru pendidikan jasmani berusaha menunjukan
sifat sebagai pemimpin. dalam artian pememimpin diluar
pembelajaran, guru pendidikan jasmani berperan menjadi sosok
pemimpin  dalam  kegiatan yang di  selenggarakan  di
sekolah.Berdasarkan informasi kepala sekolah SD N Bumirejo.
Mengenai kompetensi Kepribadian, bahwasanya secara umum sudah
baik menjadi teladan bagi siswa, tetapi guru pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan di SD N Bumirejo ini di luar pembelajaran
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seringnya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan keluar dari
lingkup sekolah dengan alasan yang kurang jelas.

c) Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Berdasarkan Kompetensi Sosial

Guru dalam beinteraksi dengan siswa atau sesama guru juga
berhadapan dengan realitas sosial ini. Siswa memiliki latar belakang
yang berbeda-beda dari segi jenis kelamin, agama, suku, ras, status sosial
ekonomi dan sebagainya. Guru yang disebut sebagai guru profesional
adalah guru yang bisa berinteraksi dan bergaul dengan siswa atau rekan
sejawat, atau bahkan anggota masyarakat yang berbeda latar belakang.
Dalam latar latar pembelajaran. Berhadapan dengansiswa yang memiliki
keragaman semacam ini harus mampu mengelola kelas dengan baik.
Guru harus bisa menempatkan diri ditengah perbedaan-perbedaan itu.
Selain itu dalam berinterkasi dengan rekan sejawat ataupun masyarakat
sebagai pemangku kepentingan dalam pendidikan, guru juga harus bisa
menempatkan diri dalam situasi yang mungkin penuh dengan keragaman
latar belakang.

1) Guru Kelas I SD Negeri Bumirejo
Kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru pendidikan jasmani

di SD Negeri Bumirejo sudah sesuai dengan ketentuan yang telah di

tetapkan. Komunikasi yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani

dengan semua pihak di sekolah itu baik sesama dengan guru kelas
maupun karyawan, peserta didik, kepala sekolah, maupun masyarakat

disekitar lingkungan sekolah sangat membantu untuk tercapainya
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tujuan pembelajaran. Selain itu guru pendidikan jasmani juga
melakukan interaksi terhadap wali murid. Hal ini dapat mendukung
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah dan dapat saling tukar
informasi mengenai perilaku siswa di sekolah maupun di rumah.

Disisi lain kemampuan guru pendidikan jasmani dalam menjalin
kerja sama antara rekan kerja guru maupun karayawan sudah
menunjukan etikat yang baik. Sebagai contohnya adalah kesediannya
guru pendidikan jasmani dalam menjalin kerja sama dengan guru lain.
Bila mana diminta bantuan dari guru kelas untuk mengisi kelas yang
kosong karena guru kelas tersebut ada keperluan tertentu guru penjas
tesebut mampu untuk diajak kerjas sama.

2) Guru Kelas Il SD Negeri Bumirejo

Interaksi yang dilakukan oleh guru pendidikan jasmani dengan
peserta didik, sesama pendidik, maupun dengan orang tua siswa akan
mewujudkan pelaksanaan pebelajaran dapat berjalan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ditentukan. Untuk guru pendidikan jasmani
di SD Negeri Bumirejo ini, interkasi antara peserta didik maupun
rekan kerja guru, bahkan masyarakat sudah menunjukan komunikasi
yang baik.

Namun di sisi lain dalam hal kerjasama guru pendidikan jasmani
di SD Negeri Bumirejo terhadap rekan kerja guru lainya masih kurang

optimal dan perlu diperbaiki. Rasa tanggung jawab guru pendidikan
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3)

4)

jasmani masih kurang terhadap berbagai tugas yang diberikan dari
pihak sekolah.
Guru Kelas 111 SD Negeri Bumirejo

Kompetensi sosial merupakan salah satu syarat menjadi guru
yang baik dengan menjalin komunukasi yang baik dengan semua
pihak di sekolah baik itu dengan rekan kerja guru, pesera didik, dan
kepala sekolah maupun dengan masyarakat sekitar sekol